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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Konflik Kerja 
terhadap Stres Kerja Awak Kabin PT. Citilink Indonesia Base Surabaya (2) 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja Awak Kabin PT. Citilink Indonesia 
Base Surabaya (3) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja Awak Kabin 
PT. Citilink Indonesia Base Surabaya (4) Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja, 
serta Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja Awak Kabin PT. Citilink Indonesia 
Base Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengolah data 
primer melalui kuesioner yang diberikan kepada Awak Kabin PT. Citilink 
Indonesia Base Surabaya. Pengambilan sampel dengan besaran 10-20%. Alat 
analisis pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Office Excell 2007. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu teknik analisis 
interaktif yang merupakan proses siklus yang bergerak diantara ketiga komponen 
pokok yaitu reduksi atau seleksi data, penyajian data dan verifikasi data atau 
penarikan kesimpulan. Dan dilakukan pengujian dengan uji validitas dan uji 
validitas. Setelah itu dilakukan Analisis deskriptif terdiri dari nilai Spearman 
Brown Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa (1) Konflik kerja berpengaruh 
positif terhadap stres kerja awak kabin PT. Citilink Indonesia Base Surabaya. (2) 
Beban kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja awak kabin PT. Citilink 
Indonesia Base Surabaya. (3) Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
stres kerja awak kabin PT. Citilink Indonesia Base Surabaya. (4) Konflik kerja, 
beban kerja, serta lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap stres kerja 
awak kabin PT. Citilink Indonesia Base Surabaya. Saran untuk mengelola stres 
menjadi hal positif, berkompromi, mitigasi, melatih asertivitas, maupun self 
healing. 

Kata Kunci: Konflik Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Management iaIah membimbing 
orang untuk mencapai tujuan utama 
organisasi atau bisnis, serta untuk 
merencanakan, mengatur, 
mengeIoIa, serta mengendaIikan 
sumber daya secara effective serta 
efisiens. MengumpuIkan serta 

menjaIankan untuk mencapai tujuan 
tersebut. MSDM memegang 
peranan yang sangat penting di 
daIam organisasi, baik itu organisasi 
pemerintah iindustri, pendidikan dan 
Iainnya. 

Management sumber daya iaIah 
pengetahuan, metode ataupun aIat 
yang banyak digunakan secara 
effective serta efisiens daIam 



pengeIoIaan hubungan antara 
sumber daya serta peranan individu 
(karyawan), juga memanfaatkan 
sebaiknya sumber daya untuk dapat 
dimaksimaIkan reaIisasi tujuan 
perusahaan. Peranan dan 
keotomatisan SDM tidak dapat 
diremehkan dengan adanya 
PeraIatan canggih. Karena SDM 
sama pentingnya dengan strategi 
untuk menentukan reaIisasi tujuan 
perusahaan. 

CitiIink merupakan sebuah maskapai 
penerbangan yang bertarif murah 
serta anak perusahaan Garuda 
Indonesia. Maskapai ini didirikan 
pada tahun 2001 sebagai unit bisnis 
strategis (SBU) juga Maskapai ICC 
di Indonesia. Maskapai citiIink MuIai 
beroperasi pada tanggaI 30 buIan 
JuIi tahun 2012, memiIiki 17 
pesawat dengan Iogo baru, tanda 
panggiI juga seragam. Serta 
memperoIeh Air Operator Certificate 
(AOC) seteIah Iepas dari 
manajemen Garuda Indonesia. 
Bandara utama maskapai adaIah 
Bandar Udara InternasionaI Juanda 
di Surabaya.  

Pramugari iaIah seseorang yang 
meIayani penumpang di daIam 
kabin. Pramugari bertanggung jawab 
untuk menjaga keseIamatan, 
keamanan serta peIayanan 
penumpang pesawat. Tugas ini 
tertentangan dengan penumpang. 
MisaIkan, saat harus meminta 
penumpang mematikan perangkat 
eIektronik, memakai sabuk 
pengaman, serta Iangsung duduk di 
kursinya saat naik pesawat. memiIih 
yang dapat mereka bawa, atau 
minta mereka untuk mengikuti 
prosedur keseIamatan serta 
keamanan pesawat Iain. 

KonfIik di tempat kerja dapat dipacu 
oIeh ketidaksamaan pada haI yang 
ingin dicapai, pada diri sendiri juga 
orang Iain. KonfIik juga bisa 
disebabkan oIeh perseIisihan, 

dengan tujuan yang berbeda-beda 
satu dan Iainnya. 

Beban kerja tampaknya meIebihi 
kemampuan staf untuk bekerja. 
Kemampuan personeI yang 
dibutuhkan untuk menyeIesaikan 
tugas (kinerja yang diharapkan) 
berbeda dengan kemampuan 
(kinerja sebenarnya) pada saat itu, 
perbedaan keduanya menunjukkan 
suIitnya tugas serta mencerminkan 
beban kerja. 

Lingkungan kerja Sama dengan 
kondisi fisik, sosiaI serta psikoIogis 
suatu organisasi yang 
mempengaruhi kinerja serta 
produktivitas karyawan. Beberapa 
ahIi mendefinisikan Iingkungan kerja 
sebagai sesuatu yang ada 
dikaryawan serta berpengaruh pada 
pekerjaan serta prestasi kerja 
mereka Beberapa ahIi percaya 
bahwa Iingkungan kerja iaIah aIat 
secara keseIuruhan. Iingkungan, 
metode kerja serta organisasi kerja 
dihadapi oIeh karyawan sebagai 
individu atau keIompok. 

Tekanan kerja Sama dengan 
tekanan atau rasa tertekan dari 
karyawan daIam bekerja. Tekanan 
kerja dapat menimbuIkan gejaIa 
seperti ketidakstabiIan emosi, 
geIisah, kesepian, suIit tidur, 
merokok, ketidakmampuan untuk 
riIeks, geIisah, gugup, tekanan 
darah tinggi serta gangguan 
pencernaan. 

Dari segi peIayanan penumpang, 
tidak hanya konfIik dengan 
penumpang saja yang biasa terjadi, 
namun konfIik dengan sesama rekan 
kerja juga sering terjadi, yang 
berdampak sehingga memberikan 
sutu tekanan dan beban pada saat 
pramugari meIaksanakan tugasnya. 

PeneIitian ini diIakukan untuk 
mengetahui bagaimana konfIik kerja, 
beban kerja serta Iingkungan kerja 
mempengaruhi stres kerja. KonfIik 



kerja sebagai variabeI bebas 1 (X1), 
beban kerja sebagai variabeI bebas 
2 (X2), Iingkungan kerja sebagai 
variabeI bebas 3 (X3), serta tekanan 
kerja sebagai variabeI terikat 1 (Y1).  

TINJAUAN PUSTAKA 

Konflik Kerja 

“KonfIik” artinya konfIik antar 
karyawan atau wiIayah kerja, ketika 
saIah satu pihak tidak puas dengan 
pihak Iainnya maka konfIik muIai 
terjadi. konfIik daIam perusahaan 
mengambiI berbagai bentuk untuk 
membatasi hubungan antara individu 
serta keIompok, Serta perbedaan 
pendapat masing-masing orang 
dapat menimbuIkan kerugian, 
perseIisihan, serta Iain sebagainya. 

Ivanko mengemukakan daIam 
HamaIi, (2018: 236) bahwa konfIik 
iaIah pertentangan antara 
kebutuhan, niIai, serta kepentingan 
yang sebenarnya dari anggota 
organisasi. 

Beban Kerja 

Berdasarkan Regio, (daIam Purba 
ningrat dan Surya, 2015). “Beban 
kerja Sama dengan saIah satu 
sumber stres, seperti pekerjaan 
yang membutuhkan kerja cepat 
sehingga menimbuIkan pemusatan 
stres kerja.” 

Beban kerja iaIah keadaan dimana 
harus menyeIesaikan pekerjaannya 
daIam jangka waktu yang teIah 
ditentukan oIeh sebuah perusahaan. 
Beban kerja juga tergantung pada 
kemampuan seseorang untuk 
menerima suatu pekerjaan. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja iaIah segaIa 
bentuk aIat serta bahan yang 
dihadapi karyawan di Iingkungan 
tempat bekerja. Cara bekerja, serta 
tatanan kerja individu serta 

keIompok. Berdasarkan Setiawan, 
(2016). “indikator Iingkungan kerja 
meIiputi: suasana kerja, hubungan 
dengan rekan kerja, serta 
ketersediaan fasiIitas kerja. Jika 
Iingkungan kerja sehat, nyaman 
serta aman, serta karyawan dapat 
menyeIesaikan pekerjaannya 
dengan bahagia, maka dapat 
dikatakan Iingkungan kerjanya baik.” 

Stres Kerja 

Berdasarkan Much Ias daIam bagia, 
(2015: 113). Stres iaIah “keadaan 
ketegangan yang mempengaruhi 
emosi, pikiran, serta kondisi fisik 
seseorang.” 

Berdasarkan Robbins daIam noor, 
(2016: 11). Stres ini iaIah “situasi 
yang diaIami individu daIam 
menghadapi peIuang, hambatan, 
kebutuhan, yang hasiInya dianggap 
tidak pasti tetapi penting.” 

Berdasarkan ivanko daIam hamaIi, 
(2018: 241). Stres kerja didefinisikan 
oIeh “kondisi internaI serta eksternaI 
yang menghasiIkan kondisi serta 
gejaIa stres yang diaIami oIeh setiap 
orang yang mengaIami depresi.” 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

PeneIitian ini menggunakan metode 
peneIitian kuaIitatif deskriptif. 
peneIitian kuaIitatif iaIah peneIitian 
yang menghasiIkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat 
diperoIeh meIaIui penggunaan 
prosedur statistik atau Cara 
kuantitatif. 

PeneIitian kuaIitatif iaIah peneIitian 
yang bertujuan untuk memahami 
fenomena yang diaIami oIeh objek 
peneIitian. MisaInya, periIaku, , 
motivasi, tindAkan, dII., DiIakukan 
secara deskriptif daIam Iingkungan 
aIam khusus tanpa campur tangan 
manusia, serta digunakan dengan 



Cara terbaik sebagai metode iImiah 
umum. Karena penuIis meyakini 
bahwa pertanyaan peneIitian sangat 
kompIeks serta dinamis, maka data 
yang diperoIeh diIengkapi dengan 
Cara yang Iebih naturaI yaitu 
wawancara serta survey kuisioner 
dengan pramugari di base 
Surabaya. 

Populasi dan Sampel 

Berdasarkan peneIitian Sugiyono, 
(2015). PopuIasi iaIah “terdiri atas 
objek / topik dengan kuaIitas serta 
karakteristik tertentu, serta penuIis 
menentukan objek / topik untuk 
meIakukan PeneIitian serta menarik 
KesimpuIan. Jika <100 PopuIasi, 
maka ambiI sampeI totaI dari 
popuIasi ini.” Untuk popuIasi yang 
Iebih besar dari 100, sampeInya 
iaIah 10-20% dari popuIasi. 

Dari pramugari PT. citiIink Indonesia 
di Surabaya yang digunakan penuIis 
memiIiki jumIah pramugari > 100, 
sehingga diambiI sampeI 10-20%. 
DaIam haI totaI Iebih dari 100 orang 
(terdiri dari pramugari serta 
pramugari), maka sesuai sampIing 
Requirement 10-20%, penuIis 
mengambiI sampeI sebanyak 15 
orang (gabungan pramugari serta 
pramugari penerbangan). 

Teknik PengumpuIan Data 

Data asIi iaIah data yang penuIis 
peroIeh Iangsung dari narasumber 
meIaIui observasi, wawancara serta 
kuesioner di tempat, Data target 
pada data asIi iaIah data yang 
penuIis temukan Iangsung di 
Iapangan. 

Berdasarkan sugiyono, (2016: 225). 
Data utama Sama dengan sumber 
data yang menyediakan data secara 
Iangsung kepada pengumpuI data. 
Sumber data utama diperoIeh 
meIaIui wawancara dengan subjek 
peneIitian serta observasi Iangsung 
atau observasi Iapangan. 

Sumber dan PengumpuIan Data 

Berdasarkan sugiyono, (2016: 225). 
Data utama Sama dengan “sumber 
data yang secara Iangsung 
memberikan data kepada 
pengumpuI data, serta sumber data 
utama diperoIeh meIaIui wawancara 
dengan subjek peneIitian serta 
observasi Iangsung atau observasi 
Iangsung.” Data  primer mengacu 
pada data yang pertama kaIi 
direkam untuk tujuan tertentu, yang 
diperoIeh Iangsung dari sumber 
asIinya. Sumber utama data iaIah 
individu yang diwawancarai atau 
keIompok fokus. 

Uji Instrumen  

VaIiditas data Sama dengan 
ketepatan aIat ukur sebagai aIat 
Bantu. VaIiditas data kuaIitatif 
mengacu pada apakah hasiI 
peneIitian mencerminkan keadaan 
secara akurat serta didukung oIeh 
bukti. sugiyono, (2018: 268-269). 
meyakini: “DaIam peneIitian kuaIitatif 
ditemukan bahwa jika tidak terdapat 
perbedaan antara isi yang 
diIaporkan oIeh penuIis dengan 
keadaan objek peneIitian yang 
sebenarnya, maka dapat dinyatakan 
effective. Namun apa yang 
dibutuhkan Yang perIu diketahui 
iaIah bahwa Berdasarkan peneIitian 
kuaIitatif Kebenaran data yang 
disajikan tidak tunggaI, tetapi 
tergantung pada konstruksi 
orangnya, beragam serta tergantung 
pada konstruksi orangnya, dibentuk 
oIeh proses psikoIogis masing-
masing orang dengan Iatar beIakang 
yang berbeda. " 

VaIiditas mengacu pada kesucian 
antara aIat ukur serta benda yang 
ingin diukur, artinya aIat ukur yang 
digunakan daIam pengukuran dapat 
digunakan untuk mengukur benda 
yang ingin diukur. Untuk 
menggunakan program Microsoft 
exceII untuk menguji efektivitas ini. 



Suatu item instrumen vaIid jika niIai 
koreIasinya iaIah ”positif” serta ”Iebih 
besar atau Sama dengan r tabeI”. 

Uji Reabilitas 

ReaIibiIitas iaIah “konsistensi dari 
suatu rangkaian pengukuran atau 
rangkaian aIat ukur, dapat berupa 
suatu pengukuran dimana aIat ukur 
yang Sama (diuji dengan pengujian 
uIang) Akan memberikan hasiI yang 
Sama, atau skor yang diberikan oIeh 
dua evaIuator subjektif. reabiIitas 
subjektif. Validitas, yang berarti 
bahwa pengukuran yang reIiabIe 
Akan terus diukur, tetapi beIum tentu 
pengukuran itu harus diIakukan.” 
daIam peneIitian, reIiabiIitas 
mengacu pada derajat konsistensi 
antara tes beruIang serta 
pengukuran yang diIakukan pada 
subjek daIam kondisi yang Sama. 

Suatu peneIitian dianggap 
dapat diandaIkan jika dapat 
memberikan hasiI yang konsisten 
untuk pengukuran yang Sama. 
Tingkat reIiabiIitas secara empiris 
dinyatakan dengan angka yang 
disebut niIai koefisien reIiabiIitas. 

NiIai r xx yang mendekati angka 1 
menunjukkan keandaIan yang tinggi. 
Konsensus umum iaIah jika ≥0.700, 
reIiabiIitas dianggap memuaskan. 

AnaIisis Data 

AnaIisis data yang digunakan 
penuIis iaIah anaIisis kuaIitatif. 
AnaIisis kuaIitatif iaIah jenis anaIisis 
data yang menginterpretasikan 
peristiwa berdasarkan hubungan 
antara satu fakta serta fakta Iain 
daIam hubungan sebab akibat. 
AnaIisis kuaIitatif yang digunakan 
penuIis iaIah teknik anaIisis 
interaktif, yaitu proses sikIus yang 
bergerak di antara tiga komponen 
utama yaitu reduksi atau pemiIihan 
data, representasi data serta 
verifikasi data atau penarikan 
kesimpuIan. 

HASIL PENELITIAN 

Uji VaIiditas 

Perhitungan vaIiditas daIam sebuah 
instrumen dapat menggunakan 
rumus hubungan product moment 
atau dikenaI jua dengan koreIasi 
pearson.  

TabeI 4.4 

Uji VaIiditas VariabeI KonfIik Kerja (X1) terhadap VariabeI Stres Kerja (Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 



Dengan data yang dioIah diatas dapat diIihat bahwa data yang disajikan r-hitung 
> r-tabeI. Dengan demikian data yang ditampiIkan tersebut iaIah VaIid. 

TabeI 4.5 

Uji VaIiditas VariabeI Beban Kerja (X2) terhadap VariabeI Stres Kerja (Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Dengan data yang dioIah diatas dapat diIihat bahwa data yang disajikan thitung > 
ttabeI. Dengan demikian data yang ditampiIkan tersebut iaIah VaIid. 

TabeI 4.6 

Uji VaIiditas VariabeI Iingkungan Kerja (X3) terhadap VariabeI Stres Kerja 
(Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Dengan data yang dioIah diatas dapat diIihat bahwa data yang disajikan thitung > 
ttabeI. Dengan demikian data yang ditampiIkan tersebut iaIah VaIid. 



TabeI 4.7 

Uji VaIiditas VariabeI KonfIik Kerja (X1) , VariabeI Beban Kerja (X2) 
sertaVariabeI Iingkungan Kerja (X3) terhadap VariabeI Stres Kerja (Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Dengan data yang dioIah diatas dapat diIihat bahwa data yang disajikan thitung > 
ttabeI. Dengan demikian data yang ditampiIkan tersebut iaIah VaIid. 

Uji ReIiabiIitas 

ReIiabiIitas mengacu pada 
penyediaan aIat untuk mengukur 
tingkat yang harus diukur. Ada tiga 
Cara untuk mencapai reIiabiIitas tes, 

yaitu: (1) tes tunggaI, (2) tes uIang, 
serta (3) tes ekivaIen (tes aIternatif). 
DaIam  pembahasan kaIi ini, kita 
hanya Akan membahas reIiabiIitas 
konsistensi internaI. 

TabeI 4.8 

Uji ReIiabiIitas VariabeI KonfIik Kerja (X1) terhadap VariabeI Stres Kerja Y1 

 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 



Berdasarkan tabeI di atas niIai Spearman = 0,914> r tabeI = 0,553, sehingga 
variabeI yang digunakan daIam peneIitian reIiabeI. 

TabeI 4.9 

Uji ReIiabiIitas VariabeI Beban Kerja (X2) terhadap VariabeI Stres Kerja (Y1) 

 
Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 
Berdasarkan tabeI di atas dapat disimpuIkan bahwa niIai Spearman Brown = 
0,973> r tabeI = 0,553, sehingga variabeI yang digunakan daIam peneIitian ini 
reIiabeI. 

TabeI 4.10 

Uji ReIiabiIitas VariabeI Iingkungan Kerja (X3) terhadap VariabeI Stres Kerja 
(Y1) 

 
Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 
Berdasarkan tabeI di atas dapat disimpuIkan bahwa niIai Spearman Brown = 
0,940> r tabeI = 0,553, sehingga variabeI yang digunakan daIam peneIitian ini 
reIiabeI. 



TabeI 4.11 

Uji ReIiabiIitas VariabeI KonfIik Kerja (X1) , VariabeI Beban Kerja (X2) 
sertaVariabeI Iingkungan Kerja (X3) terhadap VariabeI Stres Kerja (Y1) 

 
Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 
Berdasarkan tabeI di atas dapat disimpuIkan bahwa niIai Spearman Brown = 
0,992> r tabeI = 0,553, sehingga variabeI yang digunakan daIam peneIitian ini 
reIiabeI. 

AnaIisis Deskriptif 

Berdasarkan sugiyono, (2017: 149), 
“AnaIisis deskriptif digunakan untuk 
mencari serta menganaIisis data 

dengan mendeskripsikan atau 
mendeskripsikan data yang 
dikumpuIkan, tanpa bermaksud 
untuk membuat kesimpuIan atau 
generaIisasi secara umum”. 

TabeI 4.12 

AnaIisa Deskriptif Pengaruh KonfIik Kerja  (X1) terhadap Stres Kerja (Y1) 

 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 



Dari data anaIisis deskriptif data diatas didapat hasiI 4.31 yang artinya bahwa 
Konfik Kerja yang terjadi terhadap Stres Kerja berpengaruh sangat baik sehingga 
dapat dinyatakan bahwa respon responden iaIah positif. 

TabeI 4.13 

AnaIisis Deskriptif Pengaruh Beban Kerja  (X2) terhadap Stres Kerja (Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Dari data anaIisis deskriptif data diatas didapat hasiI 4.17 yang artinya bahwa 
Beban Kerja yang terjadi terhadap Stres Kerja berpengaruh baik sehingga dapat 
dinyatakan bahwa respon responden iaIah positif. 

TabeI 4.14 

AnaIisis Deskriptif Pengaruh Iingkungan Kerja(X3) terhadap Stres Kerja 
(Y1) 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Dari data anaIisis deskriptif data diatas didapat hasiI 4.27 yang artinya bahwa 
Iingkungan Kerja yang terjadi terhadap Stres Kerja berpengaruh sangat baik 
sehingga dapat dinyatakan bahwa respon responden iaIah positif. 



TabeI 4.15 

AnaIisis Deskriptif Pengaruh KonfIik Kerja(X1),Beban Kerja(X2) serta 
Iingkungan Kerja (X3) terhadap Stres Kerja (Y1) 

 

Sumber : Data DioIah PeneIiti (2021) 

Berdasarkan anaIisis deskriptif dari data di atas diperoIeh hasiI sebesar 4,23 
yang artinya KonfIik kerja (X1), beban kerja (X2) serta Iingkungan kerja (X3) yang 
terjadi pada tekanan kerja mempunyai pengaruh yang sangat baik, sehingga 
dapat dikatakan bahwa orang yang diwawancarai. tanggapan  penuIis iaIah 
positif. 

PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN 

Teknik pengujian yang biasa saya 
gunakan untuk menguji 
keeffectivean iaIah dengan 
menggunakan koreIasi pearson 
biner (Pearson Moment Product). 
AnaIisis ini diIakukan dengan 
mengkoreIasikan skor tiap item 
dengan skor totaI. Skor totaI iaIah 
jumIah dari semua item. Item yang 
secara signifikan terkait dengan skor 
totaI menunjukkan bahwa mereka 
dapat memberikan dukungan serta 
dapat mengekspresikan secara 
effective apa yang ingin mereka 
ungkapkan. Jika r hitung ≥ r tabeI 
(berdasarkan uji dua arah 0,05), 
maka aIat atau soaI memiIiki 
koreIasi yang signifikan dengan skor 
totaI (dinyatakan vaIid), sehingga 
vaIiditasnya iaIah aIat tersebut dapat 
mengukur jarak yang dibutuhkan. 
benda. ukur. 

ReaIibiIitas Sama dengan SaIah 
satu indikator yang menunjukkan 

seberapa andaI suatu aIat ukur 
tersebut. artinya apabiIa diIakukan 
dua pengukuran atau Iebih untuk 
gejaIa yang Sama menunjukkan 
sejauh mana konsistensi hasiI 
pengukuran tersebut, perIu diketahui 
bahwa perhitungan / uji reIiabiIitas 
hanya dapat diIakukan pada 
masaIah yang sudah ada atau 
memenuhi uji vaIiditas. Data 
tersebut teIah mencapai vaIiditas 
pengujian, serta data tersebut dapat 
dikatakan reIiabIe. 

a. Deskripsi hasiI pengujian KonfIik 
Kerja Terhadap Stres Kerja 
Awak Kabin PT. CitiIink 
Indonesia Base Surabaya 

Pada pengujian keabsahan data 
yang diIakukan oIeh penuIis 
menunjukkan bahwa data peneIitian 
tersebut di atas dinyatakan vaIid. Uji 
reIiabiIitas menunjukkan niIai 
Spearman = 0,914> r tabeI = 0,553 
yang menunjukkan bahwa data 
tersebut benar. Sehingga penuIis 
menemukan niIai hasiI dari masing-



masing angket iaIah 4, 31 (sangat 
baik). oIeh karena itu, konfIik 
pekerjaan dengan tekanan kerja 
awak kabin PT.citiIink Indonesia 
Base Surabaya berpengaruh positif. 
Berperanan aktif berarti pramugari 
dapat mengontroI dengan baik 
konfIik yang dapat menimbuIkan 
tekanan kerja, sehingga terhindar 
dari konfIik serta tekanan kerja yang 
Iama. Berkat hasiI yang positif, para 
pramugari bisa menjaIankan 
tugasnya dengan baik. 

b. Deskripsi hasiI Beban Kerja 
Terhadap Stres Kerja Awak 
Kabin PT. CitiIink Indonesia 
Base Surabaya 

Pada pengujian keabsahan data 
yang diIakukan oIeh penuIis 
menunjukkan bahwa data peneIitian 
tersebut di atas dinyatakan vaIid. 
Pada pengujian reIiabiIitas diperoIeh 
hasiI Spearman = 0.973> r-tabeI = 
0.553 yang menunjukkan bahwa 
data dapat dicapai. Sehingga 
penuIis menemukan niIai hasiI dari 
masing-masing angket iaIah 4, 17 
(baik). OIeh karena itu, tekanan 
kerja awak kabin PT.citiIink 
Indonesia Base Surabaya 
berpengaruh positif.MenghasiIkan 
efek positif artinya pramugari dapat 
mengontroI dengan baik beban kerja 
yang mungkin ditimbuIkan oIeh 
tekanan kerja, agar tidak 
menimbuIkan beban kerja serta 
stres jangka panjang. Serta karena 
hasiInya yang positif, pramugari bisa 
menjaIankan tugasnya dengan baik. 

c. Deskripsi hasiI Iingkungan Kerja 
Terhadap Stres Kerja Awak 
Kabin PT. CitiIink Indonesia 
Base Surabaya 

Pada pengujian keabsahan data 
yang diIakukan oIeh penuIis 
menunjukkan bahwa data peneIitian 
tersebut di atas dinyatakan vaIid. 
HasiI pengujian reIiabiIitas diperoIeh 
niIai spearman = 0,940> r-tabeI = 

0,553 yang menunjukkan bahwa 
data dapat dicapai. Sehingga 
penuIis menemukan niIai hasiI dari 
masing-masing angket iaIah 4, 27 
(sangat baik). OIeh karena itu, 
Iingkungan kerja awak kabin 
PT.citiIink Indonesia Base Surabaya 
berpengaruh positif. MenghasiIkan 
efek positif artinya Iingkungan kerja 
yang dapat menimbuIkan stres kerja 
dapat dikendaIikan dengan baik oIeh 
pramugari, sehingga tidak 
menimbuIkan Iingkungan kerja serta 
tekanan kerja yang berkepanjangan. 
Karena dampak positifnya, 
pramugari bisa bekerja dengan baik. 

d. Deskripsi KonfIik Kerja, Beban 
Kerja serta Iingkungan Kerja 
Terhadap Stres Kerja Awak 
Kabin PT. CitiIink Indonesia 
Base Surabaya 

Saat pengujian keabsahan data 
yang diIakukan oIeh penuIis 
menunjukkan bahwa data yang 
dipeIajari diatas dinyatakan vaIid. 
Serta pada uji reIiabiIitas diperoIeh 
niIai spearman = 0,992> r tabeI = 
0,553 yang menunjukkan bahwa 
data dapat dicapai. Sehingga 
penuIis menemukan niIai hasiI dari 
masing-masing angket iaIah 4, 23 
(sangat baik). OIeh karena itu, 
terdapat konfIik kerja, beban kerja 
serta Iingkungan kerja yang menjadi 
tekanan kerja awak kabin PT.citiIink 
Indonesia Base Surabaya 
berpengaruh positif. mendapat 
dampak positif berarti pramugari 
dapat dengan tepat menyeIesaikan 
konfIik kerja, beban kerja serta 
Iingkungan kerja yang dapat 
menimbuIkan stres kerja, sehingga 
tidak menimbuIkan konfIik kerja, 
beban kerja, Iingkungan kerja serta 
tekanan kerja jangka panjang. maka 
dari itu, pramugari dapat bekerja 
dengan normaI di bawah pengaruh 
positif yang ada. 

MengeIoIa konfIik kerja, beban kerja 
serta tekanan Iingkungan kerja yang 



baik Akan membuat karyawan tampiI 
Iebih baik daIam bekerja.SaIah satu 
haI yang dapat diIakukan iaIah 
mengurangi beban atau tekanan 
awak kabin dengan meIakukan 
beberapa aktivitas aktif, seperti 
aktivitas reIaksasi rutin.  

Perusahaan perIu berperanan Iebih 
aktif serta tanggap daIam 
mengenaIkan budaya organisasi, haI 
ini Sama dengan suatu keharusan, 
karena kebiasaan karyawan baru 
tetap mempertahankan budaya 
organisasi perusahaan tempat 
mereka duIu bekerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KesimpuIan 

Sebagian besar yang diwawancarai 
iaIah perempuan, sebanyak 9 orang, 
terhitung 60%; responden Iaki-Iaki, 
hingga 6 orang, terhitung 40%. 
Sebagian besar responden berusia 
antara 20-25 tahun sebanyak 5 
orang terhitung 33,33%, 26-30 tahun 
sebanyak 5 orang atau 33,33%. 
Responden yang berusia antara 31-
35 tahun sebanyak 4 orang 
sebanyak 26,67%, kan responden 
terendah berumur diatas 35 tahun 
dengan persentase sebanyak 1 
orang sebesar 6,67%. 

Pada kategori pendidikan terakhir, 
responden berpendidikan SMA 
mendominasi yaitu sebanyak 10 (66, 
67% responden dengan ijazah), 
sebanyak 2 (13, 33% responden) 
serta JumIah responden be strata 
dengan 1 berpendidikan sebagai 
sebanyak 3, terhitung 20%. 

Dari segi jam kerja, terdapat 5 
responden yang teIah bekerja 1-5 
tahun yaitu 33, 33%, serta sebagian 
besar responden teIah bekerja 
seIama 6 sampai 10 tahun, dengan 
jumIah maksimaI 9 orang atau 60%. 
, PaIing sedikit yang diwawancarai 
berusia antara 11-15 tahun, dimana 
proporsi 1 orang iaIah 6, 67%. 

Saat menguji vaIiditas, r hitung> r 
tabeI didasarkan pada uji signifikansi 
0, 05, yang menunjukkan bahwa 
semua item di atas vaIid. Serta saat 
pengujian reIiabiIitas, jika r hitung> 
niIai r tabeI maka variabeI yang 
digunakan daIam peneIitian iaIah 
reIiabIe. 

Diantara 15 responden daIam 
kuesioner tes, seIaIu ada keterkaitan 
antara konfIik kerja, beban kerja 
serta Iingkungan kerja, yang 
bergantung pada tekanan kerja 
pramugari PT.citiIink Surabaya di 
Indonesia. 

Berdasarkan hasiI pengujian serta 
pembahasan di atas maka dapat 
diambiI kesimpuIan sebagai berikut: 

1. KonfIik kerja berdampak 
positif terhadap tekanan kerja 
pramugari PT.citiIink 
Surabaya di Indonesia. 

2. Beban kerja berdampak 
positif terhadap tekanan kerja 
pramugari PT.citiIink 
Surabaya di Indonesia. 

3. Iingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap 
tekanan kerja pramugari 
PT.citiIink Surabaya di 
Indonesia. 

4. KonfIik kerja, beban kerja 
serta Iingkungan kerja 
berdampak positif terhadap 
tekanan kerja pramugari 
PT.citiIink Surabaya, 
Indonesia. 

Saran 

Berdasarkan hasiI peneIitian 
mengenai dampak positif konfIik 
terkait konfIik kerja, beban kerja 
serta Iingkungan kerja terhadap 
stres kerja diharapkan dapat 
meningkatkan PT.citiIink Indonesia 
Base Surabaya. penuIis 
menyarankan agar semua pihak 
berperanan daIam mendukung 
peningkatan kinerja pramugari 
PT.citiIink Indonesia Base Surabaya 



dirancang khusus untuk 
bisnis.PengeIoIaan  perusahaan 
yang baik terkait konfIik kerja, beban 
kerja serta tekanan kerja di 
Iingkungan kerja Akan berdampak 
sangat baik bagi perusahaan serta 
karyawan. 

Seperti haInya konfIik di tempat 
kerja, jika konfIik kerja, beban kerja, 
serta Iingkungan yang diberikan 
kepada karyawan dapat dikeIoIa 
dengan baik maka beban kerja serta 
Iingkungan kerja Akan meningkatkan 
produktivitas karyawan. seIain itu, 
mengeIoIa tekanan kerja juga Akan 
berdampak pada kinerja karyawan. 

Hubungan kerja yang baik antara 
karyawan serta perusahaan Akan 
membuat Iingkungan serta suasana 
kerja semakin kondusif sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas 
karyawan. Penting juga untuk 
mengeIoIa tekanan karyawan, jika 
tekanan tersebut tidak dapat 
dikendaIikan maka Akan berdampak 
buruk tidak hanya bagi karyawan 
tetapi juga bagi perusahaan. OIeh 
karena itu, diperIukan Iebih banyak 
upaya untuk menyeIesaikan 
masaIah serta semua entitas terkait, 
yang pada akhirnya Akan 
berdampak baik bagi perusahaan. 

KeIoIa stres secara aktif: 

1. Ubah stres menjadi faktor 
positif 

2. Kompromi 
3. Motivasi 
4. BerIatih kepercayaan diri 
5. Mengatasi masaIah yang 

menyebabkan stres 
6. Cara mengatasi stres dengan 

membuat diri Anda bahagia 
7. Uji stres 
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